BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa mempunyai banyak fungsi. Fungsi utama bahasa
adalah sebagai alat komunikasi. Dalanm berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa, masyarakat pemakai bahasa tersebut dapat
saling mempengaruhi, bertukar pendapat, dan menyampaikan pe-
san. Di samping itu, bahasa mempunyai fungsi kebudayaan,
kemasyarakatan, dan fungsi pendidikan. Jadi, dengan demi-
kian, dapat dikatakan bahwa bahassa mempunyai multi fungsi.

Fungsi kebudayaan berkaitan dengan pengembangan bu-
daya: 1ilmu pengetahuan, kesenian, dan sebﬁgainya. Fungsi
kemasyarakatan berkaitan dengan fungsi-fungsi bahasa dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini dikenal bahasa nasio-
nal dan bahasa daerah yang berfungsi sebagai penyatu kelonm-
pok masyarakat itu. Fungsi pendidikan sebagai media pengan-
tar dalam memberikan pendidikan.

Untuk keperluan berkomunikasi, setiap anggota ma-
syarakat sekurang-kurangnya mampu menggunakan satu bahasa.
‘Bagi golongan terpelajar kemampuan berbahasanya tidaklah
sempurna Jjika tidak disertai dengan kemampuan membaca
dan menulis. Membaca dan menulis ini suatu bentuk kegi-
atan berbahasa yang sangat diperlukan untuk = pengembangan

kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan berbs-



hasa itu bukan hanya ditandai dengan kemahiran merangkai
kata-kata menjadi bentuk yang lebih luas, melainkan Juga
ditandai dengan penguasaan pengetahuan kebahasaan. Aspek
pengetahuan kebahasaan itu ada empat komponen, yaitu seman-
tik, sintaksis, leksikon, dan fonologi. Ketastan terhadap
aturan penggunaan tiap-tiap komponen itu merupakan suatu
syarat terjadinya komunikasi yang cermat.

Pada hakikatnya, suatu kata merupakan simbol dari
suatu makna. Antara bentuk kata dan makna terdapat hubungan
simbolis yang menyebabkan bahasa dapat digunakan sebagai
alat penyampai pesan, sebagai media berpikir, tanpa meng-
hadirkan objek-objek yang sedang dipikirkaﬁ. Oleh karena
itu, kegiatan berpikir dapat dilakukan di tempat mana saja.
Pengkajian hubungan antara simbol dan makna termasuk kajian
semantik.

Kekayaan kosakata memungkinkan kecermatan berbahasa.
Dalam hal 1ini, seseorang dapat membedakan dengan teliti
makna dari setiap kata, dan kecermatan itu pula dapat ber-
pengaruh terhadap kecermatan berpikir. Seseorang akan dapat
berpikir 1lebih jernih, jika ia memahanmi setiap konsep yang
terkandung dalam setiap kata. Dalam hal ini Alisjahbana
(1857:94) mengemukakan bahwa bahasa dapat dijadikan batas
atau ukuran kemampuan berpikir suatu bangsa. Pada kata-kata
dan susunannya dapat dilihat hingga mana kemajuan berpikir

bangsa itu.



Kegiatan berpikir ilmiah pada prinsipnya merupakan
kegiatan berpikir logis untuk memahami objek yang belum
dikenal. Kegiatan berpikir ilmiah akan menghasilkan pengeta-
huan yang baru berdasarkan pengetahuan-pengetahuan yang
sudah dimiliki (Suriasumantri, 1882:54). Kegiatan berpikir
dengan menggunakan konsep-konsep ilmiah yang sudah dikenal
merupakan proses dalam usaha pendembangan ilmu pengetahuan.

Di samping penyampaian hasil berpikir secara 1lisan,
hasil pemikiran itu dapat juda disampaikan secara tertulis
atau dengan memakai bahasa tulis. Antara bahasa 1lisan dan
bahasa tulis hanya berbeda dalam bentuk pelahiran, akan te-
tapi sama-sama terikat oleh aturan bahasa afau kaidah. Ka-
idah bahasa vand berupa ketentuan-ketentuan menggunakan
bahasa juga tetap berlaku bagi bahasa tulis. Malahan setiap
ketentuan itn hadi hahasa tnlis dituntut supava lebih di-
taati penggunaannya serta ditambah dengan mengikuti ketentu-
an-ketentuan pennlisan sesnai dendgan sistem ejaan yang di-
resmikan.

Untuk memublikasikan ilmu pendgetahuan. seorang ilmuwan
harus mempunvai kemampnan herbahasa tulis, di samping
kemampuan berbahasa lisan. Oleh karena itu, seorang ilmuwan
seharusnya dapat menggunakan bahasa tulis dengan cermat,
sehingga ilmu pengetahuan yvang dipublikasikannyva itu dapat
dipashami oleh orang l1ain dendgan baik. Akan tetapi timbul

pertanysan, apakah ilmuwan itu mampu menulis laporan ilmi-



ahnya dengan bahasa vang miudah dipahami? Atau apakah karang-
an 1itu komunikatif? Apaksh bahasa karangannya merupakan
perwujudan berpikir logis vang merupskan salah satu persya-
ratan bagi karya ilmiah?

Pemerolepan kemampuan menulis itu, tidak sama halnya
dengan pemerolehan kemampuan berbicarsa dalam penguasaan
bahasa 1ibu (bahasa pertama) pada tahap awal anak-anak ber-
bicara. Bahasa ibu diperoleh secara alamisah sejalan dengan
perkembangan Jjiwa dan usia anak-anak itu, sehingda orang
dewasa tidak perlu dengan susah payah mengajarinya sebagai-
mana mengajarinya menggambar atau menulis. Dalam hubungan
ini Tarigan (1983:1) menegaskan bahwa kemampuan menulis itu
hanya dapat dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latih-
an. Agaknya tanpa praktek dan latihan kemampuan menulis
sukar untuk diperoleh.

Sesuail dengan kurikulum bahasa Indonesia dalam pelak-
sanaan pendidikan di Indonesia, pengajaran menulis merupakan
bagian dari pengajaran bahasa vang dilakssanakan mnlai di
tingkat sekolah dasar sampai di perguruan tinggi. Pengajaran
tersebut bertujuan agar siswa dapat menghasilkan karangan
vang baik dan benar. Akan tetapi masih terlihsat kesenjangan
antara yang diharapkan dengan kenyatasan. Kenyataannya,
banyak dari lulusan suatu lembaga pendidikan vyang belum da-
pat menghasilkan karya tulis yang sesuai dengan tingkat pen-

didikannya. Barangkali benar hal itu disebabkan oleh peng-



ajaran bahasa yand tidak pernah secara sadar ditujukan
kepada penguasaan bahasa dilihat dari fungsi penalaran.

Kalau memang benar bahwa ketidakmampuan itu disebabkan
oleh kekurangan di dalam pelaksanaan pengajaran sehingga
lulusannya tidak mampu menghasilkan karya tulis yang baik,
bagaimanakah sumbangan teori kebahasaan terhadap peningkatsan
kemampuan menulis? Apakah cabang-cabang ilmu linguistik yang
juga diajarkan seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis
tidak berpengaruh kepada peningkatan kemampuan mahasiswa da-
lam menulis? Apakah pengetahuan tata bahasa yang sudah
diterima siswa sejak ia di sekolah dasar tidak membantunya
untuk dapat menulis 1lebih baik? Bagaimané pula peranan
praktek dan frekuensi latihan terhadap peningkatan kemampuan
menulis seperti yang diungkapkan oleh Tarigan? Apakah faktor
pendalaman mahasiswa dalam menulis juda dapat membantu atau
tidak dalam peningkatan kemampuan? Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu perlu dilaksanakan suatu penelitian sehingga
dapat diketahui faktor-faktor vang berpengaruh atasu tidak

terhadap peningkatan kemampuan menulis mahasiswa.

1.2 Identifikasi Masalsah

Berdasarkan uraian-uraian pada bagian latar belakang
masalah dapat diidentifikasi masalah-masalah yang diperki-
rakan mempunyai hubungan atsau berpengaruh terhadap kemampuan

menulis atau mengarang, vand dalam gdaris besarnya dapat



dikelompokkan atas: (1) faktor teori kebahasaan dan (2)
faktor kebiasaan atau pengalaman latihan menulis.

Apakah faktor pengetahuan teori kebahasaan seperti
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik mempunyai hu-
bungan yang bermakna terhadap menulis? Apakah pengetahuan
kebahasaan itu dapat membantu peningkatan kemampuan atau
kemampuan mahasiswa dalam menulis? Kalsau memang mempunyai
hubungan yang bermakna, berapa besarkah sumbangannya terha-
dap kemampuan menulis itu?

Mengenai faktor kebiasaan stan pengalaman latihan
menulis yang pernah dialami mahasiswa timbul pertanyaan:
Apakah keseringan atau frekuensi kegiatanA menulis dapat
membantu dalam meningkatkan kemampuan? Apakah benar seperti
vang diungkapkan Tarigan bahwa keterampilan menulis itu per-
lu ditunjang dengan banvak praktik dan latihan? Kalau memang
benag, latihan yang bagaimanakah yang efektif untuk pening-
katan kemampuan itu?

Selain masalah di atas juga perlu diketahui apakah
tiap-tiap faktor itu mempunvai pengaruh vang sama besar

terhadap kemampuan menulis?

1.3 Pembatasan Masalah
Ruang 1lingkup masalah penelitian ini perlu dibatasi.
Pengetahuan kebahasaan mencakup pengetahuan tentang fonologi

dan ejaan, morfologi, dan sintaksis. Kosakata dan peristi-



lahan dikelompokkan ke dalam pengetahuan morfologi.

Pengalaman latihan menulis yang diteliti ialah berupa
pengalaman yang pernah dialami mahasiswa semenjak mereka
dengan sadar diarahkan untuk menulis karangan oleh guru atan
pendidik. Tingkat pengalaman latihan ini diukur dengan
frekuensi atau keseringan ia menulis karangan (aktivitas),
serta banyak karangan vang dihasilkannya. Demikian Juga
Jenis karangan yang dihasilkan ikut dijadikan pertimbangan.

Jenis karangan vang diteliti ialah karangan eksposisi
dan karangan argumentasi. Berdasarkan datas lebih banyak
diperoleh Jjenis karangan eksposisi daripada karangan argu-
mentasi. Walaupun demikian karangan ienis iﬁi masih dapat
dipakai untuk menggambarkan tingkat kemampuan menulis maha-
siswa karena masih tergolong ke dalam kemampuan reseptif-
produktif bahkan produktif (Hardiono, 1983:107)

Penelitian ini berlokasi di FKIP Universitas Abulya-
tama Aceh dendan popnlasi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. dengan pertimbangan sebagai
berikut.

(1) Secara teknis penelitian dianggap lebhih mndah dilakukan
karena peneliti adalah salah seorang tenaga pengajar di
FEKIP Abulyatama.

(2) Selama peneliti bertugas di tempat ini selsln dihadapkan
pada kurang wamounya mahasiswa menghasilkan karangan

vang baik.



(3) Karena keterampilan menulis merupskan salah satu matsa
kuliah wajib (diujiannegarakan) di program studi ini,
maka motivasi mahasiswa dapat diasumsikan sams.

(4) Pelaksanaan tes dalam rangka mengumpulkan dats dapat
dilakukan sejalan dengan kegiatan akademik sehingga
kegiatan penelitian ini tidak mengganggu kegiatan aka-
demik.

(5) Mahasiswa sampel yang pada nulanva belum memilih mata
kuliah Keterampilan Menulis pada semester itu dapat
dianjurkan memilihnya.

Pemfokusan penelitian pada kemampuan menulis bukan
pada aspek kemampuan berbahasa vang lain karéna aspek kemam-
puan menulis masih kurang dimiliki oleh sebagian besar
mahasiswa. Banyak mahasiswa vand belum mampu menghasilkan
karangan yang baik, pada hal kemampuan ini penting dalsm
rangka mendinformasikan hasil penemuan ‘agn pemikirannya

sebagai calon ilmuwan.

1.4 Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat hubungan vang positif antara pengetahuan
kebahasaan (X1) dengan kemampuan menulis dalam bahasa
Indonesia (Y)?

(2) Apakah terdapat hubungan yang positif antara pengalaman

latihan menulis (Xz) dengan kemampuan menulis dalam



bahasa Indonesia (Y)?

(3) Apakah terdapat hubungan jamak antara pengetahuan keba-
hasaan (X4) dan pengalaman latihan (X5) dengan kemampuan
menulis bahasa Indonesia (Y)?

(4) Apakah kemampuan menulis (Y) dapat diramalkan Jika
pengetahuan kebshasaan (X1) dan pengalaman latihan me-
nulis (X5) diketshui?

Yang dimaksud dengan hubungan yang positif 1alah untuk
data vang berpasangan antara variabel-variabel pengalaman
latihan menulis (X5) dan kemampuan menulis (Y), setiap ke-
naikan di dalam variabel pengalaman latihan menulis diikuti
dengan kenaikan nilai di dalam variabel kemampuan menulis,

atau sebaliknya.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi tentang hubungan kemam-
puan pengetahuan kebahasaan dan pengalaman latihan menulis
dengan kemampuan menulis. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan:

(1) untuk mengetahul tingkat kemampuan pengetahuan kebaha-
saan yang dimiliki oleh mshasiswa Program Studi Pendi-
dikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Abulyatama:

(2) untuk mengetahui tingkat pengalaman latihan menulis yang
dialami mahasiswa tersebut yang dapat meningkatkan ke-

mampuan menulisnva;
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untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis yvang dimiliki
mahasiswa tersebut sebagai calon guru bahasa dan calon
ilmuan:

untuk mengetahui bentuk dan besarnya indeks hubungan
antara kemampuan pengetahuan kebahasaan dengan kemampuan
menulis mahasiswa tersebut;

untuk mengetahui bentuk dan besarnya indsks hubungan
antara pengalaman latihan menulis dengan kemampuan menu-
lis dalam bahasa Indonesia mahasiswa tersebut; dan

untuk mengetahui bentuk dan besarnya indeks hubungan
antara kemampuan pengetahuan kebahasaan dan pengalaman
latihan menulie dengan kemampuan menulis dalam bahasa

Indonesia mahasiswa tersebut.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tusuan penselitian tersebut di atas, pene-

litian ini diharaplzan dapat bermanfaat untuk meninskatkan

prelaksan

1

(2

D

an pengajaran kbahasa Indonesia khususnya melalui:

peningkatan pengetahuan ksbahasaan terutama dalam peram-
bezhan kosa-kata. pengetahuan teori linguistik: fonologi.
merfologi, dan sintaksis: dan

peningkatan frekuensi latihan menulis.

i samping Iegunaan dalam bidang pengajaran itu. hasil

pen=litian inl daprat dimanfaatkan untuk kepentingan pengem-

bangan ilmu metodologi pengajaran bahasa. Secara konseptual
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dapat dijelaskan mendapa seseorand dspat menghasilkan ka-

rangan yang baik.

1.7 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah pengetahuan
kebahasaan dan pendalaman latihan menulis. Variabel terikat

atau variabel tergantung adalash kemampuan menulis mahasiswa.

1.8 Asumsi dan Hipotesis Penelitian
Penelitian berhnbungan dengan kemampuan menulis dalam
bahasa Indonesia dengan asumsi bahwa setiap'anggota sampel
dapat memahami dan berkomunikasi dengan bahasa Indonesia.
Demikian pula sebelum kegiatan penelitian ini diadakan
setiap anfgota sampel sndah pernah mengikuti kegiatan-
kegiatan menulis. Kegiatan menulis di perguruan tinggi tem-
pat penelitian ini hanya merupakan kegiatan lanjutan.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
(1) Terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan keba-
hasaan (Xy) dengan kemampuan menulis (Y).
(2) Terdapat hubungan yang positif antara pengalaman latihan
menulis. (X5) dendan kemampuan menulis (Y).
(3) Terdapat hubungan jamak antara pengetahuan kebshasasan

(Xl) dan pengalaman latihan menulis (Xz) dengan kemampuan
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menulis (Y).
(4) Apabila pengetahuan kebahasaan (Xl) dan pengalaman
latihan menulis (Xz) diketahui, maka kemampuan menulis

mahasiswa (Y) dapat diramalkan.

1.9 Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat heherapsa istilah yang
perlu dijelaskan secara operasional. Penjelasan ini dimak-
sudkan agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran atau
kesalahpahaman. Istilah-istilah tersebut meliputi pengertian
hubungan, pengetahuan kebahasaasn, pengalaman latihan menu-
lis, dan kemampuan menulis.
1) Hubungan
Yang dimaksud dengan hubungan dalam penelitian ini adalah
kaitan antara satu variabel dengan variabel penelitian
lainnya. Jika dikatakan “variabel pengalaman latihan
menulis (X,) mempunvai hubungan positif dengan variabel
kemampuan menulis (Y)", berarti makin banyak pengalaman

menulis, makin tinggi pula kemampuan menulis.

2) Pengetahuan Kebahasaan
Pengetahuan kebahasaan mahasiswa ialah berupa nilai
mahasiswa vang diperoleh dari tes kebahasaan, yvang
materinya terdiri atas unsur-unsur bahasa fonologi/ejaan,

morfologl, kosakata. dan sintaksis, serta pengetahuan



3)

4)
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tentang komposisi.

Pengalaman Latihan Menulis

Pengalaman latihan menulis berupa nilai atau skor yang
diperoleh dari jawaban angket, vang isinya berhubungan
dengan kebiasaan atau yﬁnq pernah dialami mahasiswa dalam
hal kegiatan menulis dalam bahasa Indonesia baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis ialash berupa nilai atau skor yvang
diperoleh mahasiswa berdasarkan hasil tes menulis dalam
bahasa Indonesia. Agar diperoleh keseragaman tentang sub-
jek tulisan. maka ditetapkanlah terlebih dahulu masalah
vang akan ditulis. Masalah yang ditetapkan tersebut ada-
lah "Peranan Bahasa Indonesia daslam Pendidikan" .

Nilai atau skor itu dinyatakan dengan rentangan nilai

skala penilaian 0 s.d. 100.





